BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang terdapat dalam penelitian ini, penulis
mengambil kesimpulan dari pandangan dua mufassir yaitu Imam Al-Qurthubi dan
Imam Asy-Syawkani terhadap ayat tentang nikah beda agama dalam Surah al-

Bagarah ayat 221 dan Surah al-Ma’idah ayat 5.

Menurut Imam Al-Qurthubi kata musyrikat yang terdapat dalam Surah
al-Bagarah ayat 221 disini adalah wanita-wanita penyembah berhala dan wanita
yang beragama Majusi, dalam hal ini Imdém Al-Qurthubi menukil pendapat Ishak
bin Ibrahim al-Harabi bahwasanya mengharamkan menikahi wanita musyrik
termasuk Ahli Kitab, karena mereka menyembah selain Allah, dan juga Iméam Al-
Qurthubi melarang menikahi Ahli Kitab jika mereka memerangi orang muslim,
dan ini terdapat dalam riwayat Ibnu Abbas. Meskipun demikian, Imam Al-
Qurthubt menjelaskan bahwa ada pula diantara Ahli Kitab yang dapat dinikahi
yaitu apabila mereka setelah masuk Islam. Adapun yang dimaksud Ahli Kitab di
sini adalah wanita Yahudi dan Nashrani wanita yang bukan budak milik orang
lain dari kalangan bangsa Arab baik dari Bani Taghlib atau dari daerah yang

lainnya.

94



95

Sedangkan menurut Imam Asy-Syawkani bahwa yang dimaksud wanita
musyrik yaitu kaum paganis (para penyembah berhala), dalam hal ini Imam Asy-

Syawkani menukil pendapat yang diriwayatkan lbnu Abbas, Malik, Sufyan bin
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Sa’id, Abdurrahman bin Umar dan Al-Auza’i bahwasanya
mengharamkan menikahi wanita musyrik terkecuali Ahli Kitab karena ada
pengkhususan terhadap Surah al-Ma’idah ayat 5, adapun yang dimaksud Ahli
Kitab di sini ialah orang Yahudi dan Nasrani, dari kalangan wanita bani Israil

yang merdeka bukan budak.

B. Saran

Skripsi ini membahas penafsiran terhadap Surah al-Bagarah ayat 221
dan Surah al-Md’idah ayat 5 menurut Imam Al-Qurthubi dan Imam Asy-
Syawkani. Dalam hal ini menurut penulis apabila pembaca ingin meneliti lebih
lanjut tentang pernikahan beda agama, bisa saja mencari mufassir kontemporer
yang penafsirannya sangat relevan dengan keadaan sekarang, karna menurut
penulis banyak bermunculan para mufassir yang baru, tapi sangat sedikit yang
membahas tentang ayat nikah beda agama. Padahal menurut penulis bisa saja
masih ada pernihakan tersebut khususnya di Indonesia, terutama seperti di daerah
pedesaan atau di dusun-dusun yang itu masih kebanyakan non muslim.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat serta menambah
khazanah keilmuan khususnya bagi diri penulis. Selain itu penulis juga berharap
skripsi ini dapat menambah semangat dalam hal dunia penelitian. Hendaknya juga
dapat menambah pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an khususnya dalam
menafsirkan serta mengambil pesan-pesan Allah yang tercantum dalam Al-
Qur’an. Penulis mohon maaf atas segala kekurangan dan segala kesalahan baik
yang bersifat tulisan maupun pemahaman. Oleh karena itu diharapkan kritik dan

saran yang bersifat membangun bagi penulis.
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